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بسِِْمِ اللهِ الرحْمَنِ الرحِيمِ

Dengan Nama Allah, Maha Pengasih, Maha Penyayang.

Surah ini melukiskan aspek permulaan dari akhir zaman. Alquran memberikan gambaran
tentang bagaimana penciptaan dimulai, bagaimana ia akan berakhir, dan bagaimana

penciptaan berikutnya akan terjadi. Di sini kita diberi sebuah model tentang kapan penciptaan
mencapai kesempumaannya dan berhenti, yang menandai permulaan dari siklus berikutnya di

mana alam semesta akan runtuh. Model ini dapat kita pahami melalui bahasa yang menarik
.bagi kejasmaniahan dan humanitas dasar kita

إذَِا زلُْزلَِتِ الأْرَْضُ زلِْزاَلَهَا

Tatkala bumi berguncang dengan guncangan yang dahsyat, .1

Di sini kita diberikan suatu gambaran yang gamblang tentang guncangan bumi, tentang
gonjang-ganjingnya. Ini akan menjadi akhir dari kerasnya bumi dan kekokohannya yang nyata,

seperti kembali ke saat ketika bumi berupa zat cair, sebelum gunung-gunung muncul di atas
logam cair dari inti bumi. Proses awal akan membalik.

'Tatkala bumi berguncang' menunjukkan bahwa peristiwa ini akan terjadi. Jika dulu kita dapat
membayangkan Lembaran yang memuat keseluruhan rentang waktu penciptaan dalam diri

kita, kita akan melihat peristiwa yang termuat di dalamnya dan akan dapat menghentikan
jalannya waktu di dalam diri kita. Inilah yang terjadi pada Nabi pada Laylat al-Qadr tatkala

Alquran ditumnkan kepadanya dan seluruh pengetahuan dibukakan kepadanya. Beliau ingin
sekali membawakan seluruh pesan sekaligus, tapi turun ayat yang mengatakan, 'Jangan

tergesa-gesa, semuanya akan terbentang.' Beliau ingin menanamkan pengetahuan bahwa yang
.kita anggap padat dan kokoh, yakni, semua eksistensi material, adalah bersifat terbatas



وَأخَْرجََتِ الأْرَْضُ أَْقَالَهَا

Dan bumi mengeluarkan bebannya, .2

Atsqal (jamak dari tsiql) berarti 'beban, berat'. Kita menganggap bumi itu padat dan berat, tapi
ayat ini memberitahu kita bahwa akan terjadi peristiwa di mana bumi akan mulai pecah

berantakan. Kata atsqalaha dapat juga berlaku pada orang yang memikul beban berat. Secara
khusus, ayat ini berkenaan dengan akhir penciptaan fisik dan pecahnya dunia. Tubuh manusia

juga merupakan sebuah kiasan dunia: beban berat batin kita juga akan dibongkar dan
.dikeluarkan setelah kematian

نسَانُ مَا لَهَا وَقَالَ الإِْ

Dan manusia berkata: 'Apa yang telah terjadi padanya (dunia')? .3

Dan kemudian manusia, insan, yang karena sifatnya selalu ingin mencari tahu, bertanya-tanya
sendiri. Tiba-tiba keadaan terhenti itu diaktifkan dan dibangkitkan kembali, yang

.menyebabkannya bertanya-tanya apa yang sedang terjadi

ثُ أخَْبَارهََا وْمَئِذٍ تحَُدَ

Pada hari itu bumi akan menyampaikan beritanya, .4

Segala sesuatu akan diungkapkan sebagaimana adanya. Tidak akan ada lagi persembunyian,
tidak ada lagi rahasia dan perbuatan yang tersembunyi dalam diri kita. Wilayah amal akan

dihilangkan dan tidak akan ada lagi kemungkinan apa pun untuk kita berpegang teguh pada
.lapisan-lapisan nafs kita yang sebelumnya dapat menyembunyikan banyak sekali rahasia

بأِنَ ربَكَ أوَْحَى لَهَا

Karena Tuhanmu akan mewahyukan kepadanya. .5

'Tuhanmu mewahyukan kepada bumi' berarti bahwa kemacetan kosmis ini sudah ditentukan
dan bahwa hal itu akan terjadi pada saat yang tepat. Gempa bumi terakhir akan datang atas



perintah sang Pemelihara, sang Pencipta. Hal tersebut telah ditentukan sebelumnya, karena
segala sesuatu dalam realitas ini memiliki takdirnya sendiri dan semua takdir saling

.berhubungan, dan mereka dihubungkan oleh Kekuatan Halus yang tak kentara

َوْمَئِذٍ يَصْدُرُ الناسُ أشََْاًا لُروَْا أعَْمَالَهُمْ

Pada hari itu manusia akan keluar dalam kelompok-kelompok untuk diperlihatkan segala .6
amal perbuatannya.

Yashduru, dari shadara, yang berarti 'keluar, kedepan, berasal', dan 'membawa kembali'. Shadr
berarti 'depan, dada', dan masbdar berarti 'sumber'.

'Amal berarti 'perbuatan', yang menunjukkan penjelmaan lahiriah dari niat-niat seseorang.
Namun, saat yang dimaksud dalam ayat ini akan terjadi dalam wilayah amal. Menurut Alquran,

dalam alam eksistensi ini di mana persoalan lahir (syariat) mempengaruhi persoalan batin
(hakikat), pertama-tama kita memahami padatnya segala hal dan kemudian menyelidiki

kehalusan realitas gaib mereka. Oleh karena itu, dalam alam ini yang padat meliputi yang
halus.

Dalam pengalaman berikutnya akan terjadi kebalikannya: hal pertama yang akan kita lihat
adalah unsur-unsur halus. Kita akan melihat segala niat kita dengan jelas dan siapa kita

sesungguhnya. Ini tidak berarti bahwa seorang pematung secara tiba-tiba akan melihat semua
patungnya berdiri di hadapan dia. Kita tidak akan melihat pekerjaan kita menurut pengertian itu,

tapi yang kita lihat adalah hakikatnya. Nabi berkata, 'Amal hanya sesuai dengan niatnya.' Niat
kita akan menjelma di dunia akan datang; kita akan melihat hati kita, yang pada saat sekarang
kita takut sekali untuk memeriksanya. Kita akan melihat apa yang telah kita lakukan, apa niat

paling dalam kita, dan motivasi sejati untuk semua perbuatan kita. Pada saat itu kita akan
berhadap-hadapan dengan kebenaran mengenai apakah kita beramal dalam rangka mengenal

.Allah, atau sekadar untuk memenuhi tuntutan realitas dan menyenangkan orang lain

وَمَن يَعمَل مِقَالَ ذَرةِ خَْراًّ َرهَُ

Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat atom, ia akan melihatnya, .7



Barangsiapa melakukan kebaikan sekalipun seberat atom dan berbuat dengan niat yang
murni—fi sabil illah (di jalan Allah), karena Allah—akan melihat semua perbuatan baiknya di

.hadapan dia

وَمَن يَعمَل مِقَالَ ذَرةِ شَراًّ َرهَُ

Dan orang yang mengerjakan kebumkan seberat atom, ia akan melihatnya. .8

Segala sesuatu akan dibentangkan seutuhnya. Dalam Alquran kita diberitahu bahwa yawm al-
Qiyamah (Hari Pengadilan) setara dengan 50.000 tahun kita. Pada hari itu kita akan melihat
segala sesuatu seakan-akan dalam gerak lambat. Bayangkan bahwa dalam keadaan marah

seseorang memukul seorang anak kecil, dan seseorang lain secara diam-diam merekam
kejadian itu. Bayangkan penderitaan yang akan dirasakan orang itu ketika melihat dan
mendengar rekamannya ditayangkan lagi. Ini contoh tentang apa yang akan terjadi di

[].kehidupan mendatang


